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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Era keterbukaan dan reformasi dalam kelembagaan sektor publik di 
Indonesia ini adalah dituntutnya akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, baik 
dipusat maupun daerah. Hal ini adalah salah satu pertanggungjawaban dalam 
menjalankan amanah roda pemerintahan. Akuntabilitas merupakan dasar pelaporan 
keuangan dipemerintahan yang didasari oleh adanya hak masyarakat untuk 
mengetahui dan menerima penjelasan atas pengumpulan sumber daya dan 
penggunanya, Wan Desi dkk (2012).  
Akuntanbilitas publik dapat dimaknai sebagai kewajiban untuk  
menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab, menerangkan kinerja, 
dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif atau organisasi kepada 
pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggungjawaban, (Bastian, 2010:385). Laporan keuangan pemerintah yang 
dihasilkan harus memenuhi  prinsip-prinsip keterandalan dan disusun dengan 
mengikuti  Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah diterima secara 
umum. Laporan keuangan  pemerintah  daerah adalah kumpulan laporan keuangan 
OPD yang merupakan bentuk  pertanggungjawaban keuangan  kepala daerah 
kepada lembaga legislatif  (DPR/DPRD) dan  masyarakat umum setelah di audit 
oleh Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK). Laporan keuangan yang dihasilkan oleh 





sebagai dasar untuk mengambil kebijaksanaan anggaran pada tahun anggaran 
berikutnya, Rizqina (2014). 
Harus disadari bahwa banyak pihak yang akan mengandalkan laporan 
keuangan tersebut. Salah satunya adalah sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut 
harus bermanfaat bagi para pemakai. Karakteristik  kualitatif laporan keuangan 
adalah ukuran-ukuran normatif  yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi 
sehingga dapat memenuhi tujuannya. Adapun kriteria dan unsur-unsur pembentuk 
kualitas laporan keuangan yang menjadikan informasi dalam laporan keuangan 
pemerintah mempunyai manfaat terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 
dapat dipahami (PP Nomor 71 Tahun 2010). 
Fenomena pelaporan keuangan pemerintah daerah merupakan sesuatu hal 
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena di dalam laporan keuangan OPD 
maupun pemerintah daerah masih banyak disajikan data-data yang tidak sesuai. 
Selain itu juga masih banyak penyimpangan-penyimpangan yang berhasil 
ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam pelaksanaan audit 
laporan keuangan pemerintah daerah. Misalnya: pada tahun 2012  BPK 
memberikan opini tidak memberikan pendapat (disclaimer) karena kurang baiknya 
sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pemerintah daerah  Kabupaten 
Kudus terhadap peraturan perundang-undangan, Munawaroh (2013) 
  Temuan tersebut menujukkan bahwa sumber daya manusia yang ada di 
instansi pemerintahan masih belum memadai. Kapasitas sumber daya manusia yang 





keuangan pemerintah. Dalam bidang keuangan pemerintahan daerah sudah mulai 
ada perhatian yang lebih besar terhadap penilaian kelayakan praktik manajemen 
pemerintahaan yang mencakup perbaikan sistem akuntansi manajemen, sistem 
akuntansi keuangan, perencanaan keuangan dan pembangunan, sistem pengawasan 
dan pemeriksaan serta berbagai implikasi financial atas kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan pemerintah Risqina (2014). 
Untuk menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi para 
pemakai, maka laporan keuangan harus disusun oleh perangkat daerah yang 
memiliki kompetensi di bidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi. 
Peran perangkat daerah sebagai sumber daya manusia yang memiliki kapasitas 
yang baik diperlukan untuk mengelola keuangan daerah. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh perangkat daerah dalam peningkatan kapasitas SDM dapat dilakukan 
dengan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga tujuan pengelolaan keuangan 
daerah yang baik dapat dicapai, Wansyah dkk (2012).   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah  Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem 
pengendalian intern pemerintah, pengendalian intern adalah proses yang integral 
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan 
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-






Faktor pemanfaatan teknologi informasi di instansi pemerintah belum 
optimalnya pemanfaatan teknologi informasi ini mungkin juga memiliki pengaruh 
terhadap keterandalan laporan keuangan pemerintah. Tanpa penguasaan dan 
pemahamaan akan teknologi informasi ini, tantangan globalisasi akan 
menyebabkan ketergantungan yang tinggi terhadap pihak lain dan hilangnya 
kesempatan untuk bersaing karena minimnya pemanfaatan teknologi informasi. 
Peneliti terdahulu  menemukan bukti bahwa sumber daya manusia dan pemanfaatan 
teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah (Larassati, 2017). 
Peneliti ini mengacu pada penelitian yang sudah di lakukan Yadnya, dkk 
(2017) yang meneliti tentang pengaruh sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan pengendalian intern terhadaap keterandalan pelaporan 
keuangan pemerintah. Alasan peneliti mengacu paenelitian Yadnya dkk (2017) 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara penelitian yang pernah 
dilakukan dahulu dengan penelitian yang akan di lakukan saat ini karena dalam 
penelitian ini terdapat penambahan variabel. Penelitian ini menggunakan objek 
yang berbeda dan terdapat penambahan variabel dari penelitian sebelumnya. 
Variabel independen yang ditambahkan dalam penelitian ini yaitu pengawasan 
keuangan daerah. Alasan peneliti menambahkan variabel pengawasan keuangan 
daerah karena pengawasan keuangan daerah pada dasarnya untuk menghindari 
adanya kemungkinan penyelewangan atau penyimpangan atas tujuan yang akan 
dicapai. Sedangkan sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah OPD 





Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan skripsi yang berjudul :  
“PENGARUH SUMBER DAYA MANUSIA, PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI, PENGENDALIAN INTERN DAN 
PENGAWASAN KEUANGAN DAERAH TERHADAP KETERANDALAN 
PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH”. 
        
1.2. Ruang Lingkup  
 Adapun ruang lingkup permasalahaan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Variabel yang mempengaruhi atau independen yaitu sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, pengendalian intern dan pengawasan 
keuangan daerah. Sedangkan variabel yang dipengaruhi atau dependen yaitu 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah.  
2. Sempel yang diambil dalam penelitian ini adalah OPD Kabupaten Kudus.  
3. Responden dalam penelitian ini adalah bagian kepala kantor, bagian 
akuntansi/keuangan, bagian bendahara pada OPD Kabupaten Kudus. 
1.3. Perumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap keterandalan 





2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus ?  
3. Apakah pengendalian intern berpengaruh positif terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus ?  
4. Apakah pengawasan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus ? 
1.4. Tujuan  Penelitian  
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus.  
2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pada OPD kabupaten Kudus.  
3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus.  
4. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan keuangan daerah terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Kudus. 
1.5 Kegunaan Penelitian  
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagi OPD Kabupaten Kudus  
Sebagai bahan wacana dan pustaka bagi perangkat daerah dalam kajian 
tentang pengaruh sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, 
pengendalian intern serta pengawasan keuangan daerah terhadap 





b. Bagi Akademis  
Diharapkan dapat memberikan masukan informasi yang bermanfaat bagi 
akademis yang berkaitan dengan pengaruh sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, pengendalian intern serta pengawasan 
keuangan daerah terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah.  
c. Bagi Peneliti  
Untuk memberi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang pengaruh 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, pengendalian 
intern serta pengawasan keuangan daerah terhadap keterandalan pelaporan 
keuangan pemerintah.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
